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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

I.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Berdasarkan perhitungan kinerja reksa dana dengan menggunakan metode
Sharpe (RVAR), rata-rata nilai RVAR reksa dana pendapatan tetap sebesar
2,633. Terdapat sebelas perusahaan reksa dana pendapatan  tetap yang
mempunyai nilai RVAR lebih rendah dari rata-rata nilai RVAR reksa dana
pendapatan tetap. Sebanyak tiga belas perusahaan mempunyai nilai RVAR
lebih tinggi dari rata-rata nilai RVAR reksa dana pendapatan tetap. Perusahaan
dengan kinerja terendah Reksa Dana Prima Reksa Pendapatan Tetap,
sedangkan perusahaan Niaga Pendapatan Tetap B memiliki kinerja tertinggi.
Berdasarkan perhitungan kinerja reksa dana dengan menggunakan metode
Sharpe (RVAR), rata-rata nilai RVAR reksa dana saham sebesar 4,221.
Terdapat enam belas perusahaan reksa dana saham yang mempunyai nilai
RVAR lebih rendah dari rata-rata nilai RVAR reksa dana saham. Sebanyak
delapan perusahaan mempunyai nilai RVAR lebih tinggi dari rata-rata nilai
RVAR reksa dana saham. Perusahaan dengan kinerja terendah adalah
REKSADANA DANA SEJAHTERA OPTIMA, sedangkan perusahaan
Danamas Mantap meliliki kinerja tertinggi.

Berdasarkan perhitungan kinerja reksa dana dengan menggunakan metode

Sharpe (RVAR), rata-rata nilai RVAR reksa dana pasar uang sebesar 7,636.
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Terdapat delapan belas perusahaan reksa dana pasar uang yang mempunyai
nilai RVAR lebih rendah dari rata-rata nilai RVAR reksa dana pendapatan
tetap. Sebanyak enam perusahaan mempunyai nilai RVAR lebih tinggi dari
rata-rata RVAR reksa dana pasar uang. Perusahaan dengan kinerja terendah
adalah Reksadana Permatainves, sedangkan Schroder Dana Prestasi memiliki
kinerja tertinggi.

. Berdasarkan perhitungan kinerja reksa dana dengan menggunakan metode
Sharpe (RVAR), rata-rata nilaiRVAR reksa dana campuran sebesar 2,815.
Perusahaan dengan kinerja terendah adalah REKSA DANA PORTOFOLIO
DINAMIS PLUS sedangkan nilai, sedangkan Mees Pierson Finas Investa
Pesona memiliki kinerja tertinggi. Terdapat lima belas perusahaan reksa dana
pendapatan tetap yang mempunyai nilai RVAR lebih rendah dari rata-rata
nilai RVAR reksa dana pendapatan tetap. Sebanyak sembilan perusahaan
mempunyai nilai RVAR lebih tinggi dari rata-rata nilai RVAR

. Dilihat dari rata-rata nilai RVAR, maka disimpulkan bahwa reksa dana pasar
uvang memiliki kinerja paling baik dibandingkan dengan jenis reksa dana
lainnya. Sedangkan reksa dana pendapatan tetap memiliki kinerja terendah.

. Berdasarkan hasil uji F menggunakan Analysis of Variance (ANOVA) dengan
o = 1%, 5%, 10% dan 25%, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kinetja yang signifikan antara reksa dana pasar uang, reksa dana pendapatan
tetap, reksa dana saham dan reksa dana campuran.

Salah satu indikator keberhasilan reksa dana adalah kinerja reksa dana. Dari

perhitungan kinerja reksa dana dengan menggunakan metode Sharpe
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disimpulkan bahwa reksa dana jenis pasar uang memeliki kinerja yang paling
tinggi dibandingkan dengan jenis reksa dana lainnya. Berdasarkan analisis itu
maka dalam berinvestasi, investor dapat memilih jenis reksa dana yang
memiliki kinerja tertinggi yaitu reksa dana pasar uang. Perusahaan reksa dana

pasar uang yang memiliki kinerja tertinggi adalah Schroder Dana Prestasi.

4.2. Saran
Saran dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode pengukuran- kinerja
reksa dana lain yaitu metode Jensen dan metode Treynor.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan memperpanjang periode pengamatan.

3. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi harga reksa dana antara lain: produk domestik bruto, inflasi,
dan kurs valuta asing.

4. Investor disarankan untuk memilih reksa dana pasar uang dalam berinvestasi.
Perusahaan yang bisa dipilih adalah Schroder Dana Prestasi.

5. Jika ingin menarik uang dari masyarakat, pemerintah sebaiknya menjual surat

berharga melalui reksa dana pasar uang.
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